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ABSTRACT 

 

Palembang city is one of the big cities for tourist destinations and the city that organizes both sports parties that have 

been held and will be held. The Palembang city government built a mass transportation system with light rail as an 

alternative to public transportation. The impact of the construction of this Light Rail Transit (LRT) for the existing 

drainage system along the LRT line that is passed is not expected to have a major influence on the existing drainage 

capacity so that it does not cause inundation at some existing points or does not severe the existing drainage system and 

environment along the LRT, can cause inundation and flooding. To solving this problem, research on design rainfall 

analysis was conducted on inundation areas along the LRT in Palembang. In this study hydrological analysis was 

carried out to find design rainfall for 5, 10, 25, 50 and 100 years. The method used is frequency analysis. This study 

uses ArcGis software. The results showed that the rainfall plan with a return period of 2 years, 5 years, 10 years, 25 

years, 50 years and 100 years showed that the Log Pearson III distribution was the best and resulted in design rainfall 

of 88 mm, 110 mm, 125 mm, 144 mm, 158 mm and 172 mm The inundation that occurs along the LRT line partly does 

not exceed 30 cm. The cause of inundation due to low road topography conditions, closed inlet to channel water to the 

existing drainage and indeed some damaged roads are caused by the impact of LRT construction. The total inundation 

from station 0 + 000 to sta 22 + 997 is 698 with the highest elevation of inundation 9 cm. 

 

Keywords : Rain Design, Palembang LRT, existing drainage 

 

ABSTRAK 

 

Kota Palembang merupakan salah satu kota besar tujuan wisata dan kota pelaksana pesta olahraga baik yang telah 

diselenggarakan maupun akan diselenggarakan. Pemerintah kota Palembang membangun sistem transportasi massal 

dengan kereta api ringan sebagai alternatif transportasi umum. Dampak pembangunan Light Rail Transit (LRT) ini 

bagi sistem drainase eksisting sepanjang jalur LRT yang dilalui diharapkan tidak memberikan pengaruh besar 

terhadap kapasitas tampung drainase eksisting sehingga tidak menimbulkan genangan di beberapa titik yang sudah 

ada atau tidak memperparah sistem drainase eksisting dan lingkungan sepanjang LRT, yang bisa mengakibatkan 

genangan dan banjir. Untuk mengatasi masalah tersebut dilakukan penelitian mengenaianalisis hujan rancangan pada 

daerah rawan genangansepanjang LRT kota Palembang.Pada penelitian ini dilakukan analisis hidrologi untuk mencari 

hujan rencana 5, 10, 25, 50 dan 100 tahun. Metode yang digunakan adalah dengan analisis frekuensi. Penelitian ini 

menggunakan perangkat lunak ArcGis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hujan rencana dengan kala ulang dari 2 

tahunan, 5 tahunan, 10 tahunan, 25 tahunan, 50 tahunan dan 100 tahunan terlihat bahwa distribusi Log Pearson III 

yang paling baik dan menghasilkan hujan rencana sebesar  88 mm, 110 mm, 125 mm, 144 mm, 158 mm, dan 172 mm. 

Genangan yang terjadi disepanjang jalur LRT sebagian tidak melebihi ketinggian 30 cm. Penyebab genangan karena 

kondisi topografi jalan yang rendah, tertutupnya inlet untuk menyalurkan air ke drainase eksisting dan memang 

sebagian jalan rusak disebabkan dari dampak pembangunan LRT. Total genangan dari sta 0+000 sampai sta 22+997 

sebanyak 698 dengan elevasi tinggi genangan paling tinggi 9 cm.  

 

Kata kunci : Hujan Rancangan, LRT Palembang, drainase eksisting 
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1.  Pendahuluan 

 

 Kota Palembang merupakan salah satu kota besar di 

pulau Sumatera sehingga menjadikan kota ini sebagai 

salah satu tujuan wisata dan salah satu kota pelaksana 

pesta olahraga baik yang telah diselenggarakan dan akan 

diselenggarakan. Salah satu unsur pendukung sebuah 

kota besar adalah sistem transportasi yang baik dan 

terintegrasi. Transportasi sendiri adalah suatu kegiatan 

untuk memindahkan orang dan atau barang dari suatu 

tempat ke tempat yang lain beserta fasilitas yang 

digunakan untuk memindahkannya. Perpindahan atau 

pergerakan manusia merupakan hal yang sangat penting 

untuk dirancang terutama didaerah perkotaan. Angkutan 

umum merupakan sarana untuk mendukung segala 

aktifitas dan mobilitas penduduk sehari-hari di suatu 

perkotaan. 

 Untuk mengurangi jumlah kendaraan umum yang 

terus meningkat dan kemacetan yang terjadi di tahun 

2019 mendatang, pemerintah Palembang membangun 

sistem transportasi massal dengan kereta api ringan 

sebagai alternatif transportasi umum. Light Rail Transit 

atau LRT dipilih sebagai angkutan massal yang akan 

dibangun untuk mengatasi jumlah kendaraan yang terus 

meningkat di kota Palembang. Angkutan massal ini 

merupakan salah satu moda angkutan darat yang cukup 

efisien dan efektif untuk mengatasi kemacetan yang 

terjadi di tahun mendatang. LRT ini juga berfungsi untuk 

memberikan layanan yang terbaik bagi pengguna jasa 

transportasi publik kota Palembang dan dalam 

penyambutan pesta olahraga Asian Games 2018 

mendatang. 

 Dampak pembangunan Light Rail Transit (LRT) 

Palembang ini bagi sistem drainase eksisting sepanjang 

jalur LRT yang dilalui diharapkan tidak memberikan 

pengaruh besar terhadap kapasitas tampung drainase 

eksisting sehingga tidak menimbulkan genangan di 

beberapa titik yang sudah ada atau tidak memperparah 

sistem drainase eksisting dan lingkungan sepanjang 

LRT, yang bisa mengakibatkan genangan dan banjir. 

Untuk itu diperlukan upaya dalam penanganan masalah 

genangan yang sudah terjadi dan yang akan timbul 

ketika pembangunan LRT Palembang sudah berlangsung 

serta antisipasi yang mungkin akan terjadi. 

 

A.  Gambaran Umum Wilayah 

 Kota Palembang terletak Secara geografis, 

Palembang terletak pada 2°59′27.99″LS 

104°45′24.24″BT.  Luas wilayah Kota Palembang adalah 

358,55 Km² dengan ketinggian rata-rata 8 meter dari 

permukaan laut. Letak Palembang cukup strategis karena 

dilalui oleh jalan Lintas Sumatera yang menghubungkan 

antar daerah di Pulau Sumatera. Lokasi penelitian ini 

terletak di kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan di 

sepanjang drainase eksisting yang dilalui oleh Light Rail 

Transit (LRT) Palembang dengan panjang jalur LRT 

Palembang 23 Km yang di mulai pada Sta 0 + 000 yang 

berada di Bandara Sultan Mahmud Badaruddin II dan 

berakhir pada Sta 23 + 500 yang berada di OPI 

Jakabaring. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

       

     

Gambar 1. Lokasi Penelitian. 

 

B. Banjir dan Jenisnya 

 Istilah banjir terkadang bagi sebagian orang 

disamakan dengan genangan, sehingga penyampaian 

informasi terhadap bencana banjir di suatu wilayah 

menjadi kurang akurat. Genangan adalah luapan air yang 

hanya terjadi dalam hitungan jam setelah hujan mulai 

turun. Genangan terjadi akibat meluapnya air hujan pada 

saluran pembuangan sehingga menyebabkan air 

terkumpul dan tertahan pada suatu wilayah dengan tinggi 

muka air 5 hingga > 20 cm. Sedangkan banjir adalah 

meluapnya air hujan dengan debit besar yang tertahan 

pada suatu wilayah yang rendah dengan tinggi muka air 

30 hingga > 200 cm. 

 Sedangkan berdasarkan Undang-undang No.24 

Tahun 2007, bencana banjir sendiri didefinisikan sebagai 

peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan 

dan penghidupan masyarakat. Bencana dapat disebabkan 

baik oleh faktor alam dan/atau faktor non alam maupun 

faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya 

korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian 

harta benda, dan dampak psikologis. 

 

C. Drainase Perkotaan 

 Drainase yang berasal dari bahasa Inggris drainage 

mempunyai arti mengalirkan, menguras, membuang, 

atau mengalihkan air. Drainase secara umum dapat 

didefinisikan sebagai suatu tindakan teknis untuk 

mengurangi kelebihan air, baik yang berasal dari air 

hujan, rembesan, maupun kelebihan air irigasi dari suatu 

kawasan/lahan, sehingga fungsi kawasan/lahan tidak 

terganggu. Drainase dapat juga diartikan sebagai usaha 

untuk mengontrol kualitas air tanah dalam kaitannya 

dengan salinitas. Jadi, drainase menyangkut tidak hanya 

air permukaan tapi juga air tanah (Suripin, 2004). 
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D. Hujan Rata-rata DAS 

 Dalam analisis hidrologi, umumnya digunakan 

masukan hujan yang dianggap dapat mewakili jumlah 

seluruh hujan yang terjadi dalam DAS yang 

dimaksudkan. Besaran hujan ini diperoleh dengan 

merata-ratakan hujan titik (point rainfall). Selama ini 

cara-cara yang digunakan dalam analisis untuk 

memperoleh hujan rata-rata DAS (catchment rainfall) 

adalah dengan cara rata-rata aljabar (mean arithmetic 

method), poligon Thiessen (Thiessen polygon method), 

dan Isohyet (isohyetal method). 

 

E. Metode Analisis 

1.  Analisis Hidrologi 

 Metode analisis hidrologi yang digunakan untuk 

mengetahui kala ulang hujan yang terjadi dengan analisis 

frekuensi. Analisis frekuensi merupakan metode yang 

dapat digunakan untuk memperoleh besaran rancangan 

serta kala ulang, misalnya besaran hujan kala ulang.  

 Dalam penyusunan laporan penelitian ini, 

perhitungan kala ulang hujan yang mengalir saat 

kejadian banjir menggunakan program hitungan analisis 

frekuensi. Langkah-langkah perhitungan program 

analisis frekuensi (Djoko Luknanto, 2003) adalah 

sebagai berikut : 

a. memasukkan informasi seri hujan, 

b. mengetik ’B’ pada baris ’Cara Urut Data’ karena 

diharapkan output hujan maksimum, 

c. memasukkan jumlah kelas yang dikehendaki untuk 

uji Chi-Kuadrat untuk menentukan probabilitas 

teoritis pada masing-masing distribusi, 

d. memasukkan besarnya prosentasi tingkat kesalahan 

yang dikehendaki dari distribusi teoritis terhadap 

peluang lapangan pada baris ’Confidence Interval’, 

e. memasukan banyaknya kala ulang yang dikehendaki 

pada baris ’Jumlah Kasus’, 

f. setelah semua input data dimasukkan, kemudian 

menekan tombol ’PROSES’ untuk memulai 

perhitungan analisis frekuensi. 

2.  Sistem Informasi Geografis 

 Dalam menginterpretasikan daerah yang terjadi 

genangan menggunakan bantuan perangkat lunak berupa 

Geographic Information System 9.3 untuk memetakan 

daerah rawan genangan. 

 

F. Curah Hujan Harian Rata-rata 

 Untuk menganalisis hujan harian maksimum tiap 

tahun, data yang digunakan adalah data hujan harian 

yang diperoleh dari BMKG stasiun Kenten dengan 

menggunakan analisis poligon Thiessen yang dibantu 

dengan perangkat lunak (software) ArcGIS 9.3. Dari 

analisis menggunakan arcGIS maka diperoleh bobot 

masing-masing stasiun berdasarkan ketersediaan data 

yang ada. Adapun analisis ArcGIS berbagai variasi 

untuk masing-masing bobot Thiessen dapat dilihat dalam 

lampiran dan salah satunya ada pada Gambar dibawah. 

 

Gambar 2. Poligon Thiessen 

Tabel 1. Curah Hujan Harian Maksimum DASkota 

Palembang 

 

Sumber: BMKG Palembang dan olah data peneliti, 2016 

  

Tabel 2. Statistik Dasar Data Hujan Kota Palembang 

      

No Tahun 

Hujan 

harian 

Max 

(mm) 

No Tahun 

Hujan 

Harian 

Max 

(mm) 

1 1985 101.21 17 2001 92.66 

2 1986 151.34 18 2002 126.18 

3 1987 52.18 19 2003 75.84 

4 1988 70.43 20 2004 101.27 

5 1989 72 21 2005 114.84 

6 1990 66.68 22 2006 93.84 

7 1991 74.92 23 2007 112.76 

8 1992 70.12 24 2008 96.42 

9 1993 141.17 25 2009 81 

10 1994 99.61 26 2010 107.66 

11 1995 149.97 27 2011 86.21 

12 1996 68.21 28 2012 83.3 

13 1997 78.14 29 2013 86.62 

14 1998 99.96 30 2014 73.91 

15 1999 82.19 31 2015 62.61 

16 2000 95.28 32 
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Tabel 3. Uji Smirnov-Kolmogorov Data Hujan Kota 

Palembang 

 
 

Dari pengujian Smirnov Kolmogorov diatas terlihat 

adalah distribusi Gumbel karena paling mendekati 0,00. 

 

Tabel 4. Uji Chi-Kuadrat Data Hujan Kota 

Palembang

 
 

 
 

 
 

 
Sumber : Analisis Peneliti, 2016 

 

 Ef adalah frekuensi yang diharapkan dan Of adalah 

frekuensi yang terjadi. Menurut uji Chi Kuadrat, 

distribusi Log Pearson III adalah yang terbaik. Nilai Chi 

Kuadratnya adalah 0,00. 

 

G. Analisis Hujan Rancangan 

 Pada perhitungan analisis frekuensi telah dilakukan 

pengujian dari berbagai distribusi. Untuk menentukan 

besaran hujan rencana maka dilakukan kala ulang dari 2 

tahunan, 5 tahunan, 10 tahunan, 25 tahunan, 50 tahunan 

dan 100 tahunan terlihat bahwa distribusi Log Pearson 

III yang paling baik dan menghasilkan hujan rencana 88 

mm, 110 mm, 125 mm, 144 mm, 158 mm, dan 172 mm 

dapat dilihat dalam Tabel 5. dibawah ini. 

 

Tabel 5. Hitungan Kala Ulang Data Hujan Kota 

Palembang 

 

H. Daerah Genangan 

 Data daerah genangan diperoleh langsung dilapangan 

dengan sampel kejadian hujan yang dilakukan selama 5 

kali yaitu pada tanggal 5, 9, 10, 13 dan 16 Februari 2017. 

Titik genangan diperoleh sebanyak sta 0+000 sampai sta 

22+997 sebanyak 698 titik genangan dengan elevasi 

tinggi genangan paling tinggi 9 cm. Kondisi drainase 

eksisting masih banyak yang rusak dan juga masih ada 

yang belum di beton. 

 

3. Kesimpulan  

 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Hujan rencana  dengan kala ulang dari 2 tahunan, 5 

tahunan, 10 tahunan, 25 tahunan, 50 tahunan dan 100 

tahunan terlihat bahwa distribusi Log Pearson III 

yang paling baik dan menghasilkan hujan rencana 

sebesar 88 mm, 110 mm, 125 mm, 144 mm, 158 mm, 

dan 172 mm. 

2. Penggambaran long dan cross section dan topografi 

sepanjang 23 Km 

3. Genangan yang terjadi disepanjang jalur LRT 

sebagian tidak melebihi setinggi 30 cm. 
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4. Penyebab genangan sebagian disebabkan memang 

kondisi topografi jalan yang rendah dan memang 

sebagian jalan rusak disebabkan pembangunan LRT 

Palembang. 

5. Total genangan dari sta 0+000 sampai sta 22+997 

sebanyak 698 titik genangan dengan elevasi tinggi 

genangan paling tinggi 9 cm. 

6. Kondisi drainase eksisting masih banyak yang rusak 

dan juga masih ada yang belum di beton. 

 

Saran  

 

 Perlu penelitian lebih lanjut mengenai saluran 

drainase perkotaan kota Palembang. 
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